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PRAKATA EDITOR

Selatan ini; lagi-lagi menegaskan wujud perhatian pemerintah dan pelbagai elemen masyarakat
terhadap nasib dan masa depan bahasa Bugis, Makassar, Toraja, Masenrempulu, lain-lainnya.
Disadari bahwa kondisi bahasa daerah Sulawesi Selatan pada masa kinj sedang menderita “sakit”.
Oleh karena itu, tujuan pelaksanaan Kongres ini adalah untuk menemukan gagasan-gagasan
cemerlang dari pihak akademikus, peneliti bahasa, budayawan, tokoh masyarakat, tokoh adat,
dan tidak terkecuali pihak birokrat dalam rangka pemertahanan dan pengembangan bahasa daerah
Sulawesi Selatan.

Buku Proceeding ini menghimpun sejumlah tulisan para pemakalah dari dalam dan luar
negeri. Khusus penulis dari luar negeri sebanyak lima pembicara yakni Rahim Bin Aman dari UKM
Malaysia, Yabit Bin Alas dari UBD Brune; Darussalam, Masao Yamaguci dari Kyoto University
Jepang, Barbara dan Thimoty dari Amerika Serikat. Sementara itu, penulis-penulis dari dalam
negeri sebanyak 63 orang pada umumnya berasal dari kalangan peneliti bahasa dan akademisi dari
Perguruan Tinggi. Isu-isu makalah yang disajikan terbagi ke dalam tiga kategori yaitu babasa,
sastra, dan kependidikan dengan tinjauan dari pelbagai perspektif.

Secara khusus, makalah yang dipresentasikan oleh Mahsum selaku Kepala Badan Bahasa
Republik Indonesia mengawali sesi pembicaraan dengan tema Kebijakan Nasional Penanganan
Masalah Bahasa. Kemudian, sekaitan dengan kebijakan pemerintah terhadap bahasa lokal Sulawesi
Selatan dibawakan oleh Abdullah Djabbar selaku Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi
Selatan secara spesifik menampilkan isu bertema “Gagasan dan Agenda Pemertahanan Bahasa
Daerah oleh Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan”. Gagasan teknis dan agenda kebijakan yang
diperesentasikan oleh kedua pihak yang mewakili pemerintah tersebut terkonfigurasi dengan
gagasan-gagasan ilmiah dan konseptual dari kalangan akademisi dan peneliti bahasa. Perpaduan ide-
ide tersebut memformulasikan fakta-fakta sosio-kultural, konsep dan formula dalam melahirkan
butir-butir rekomendasi Kongres yang berkaitan dengan masa depan bahasa daerah.

Pikiran-pikiran mutakhir muncul dari beberapa makalah dengan menyajikan nuansa
baru pada perbicangan isu-isu bahasa daerah dalam konteks luas. Meskipun demikian, proceeding
ini tidak bertujuan untuk mengulas topik dan isu khas setiap tulisan yang disajikan. Pembaca
dipersilahkan memilih dan memahami setiap tulisan secara utuh dengan menelaahnya secara kritis.
Meskipun demikian perlu dikemukakan isu baru dan penting yang muncul tersirat pada makalah
atau tulisan proceeding ini. Isu yang berkenaan dengan realitas dan gagasan pendesainan bahasa
daerah diungkapkan bahwa:

1) fakta menunjukkan, bahasa daerah yang tidak diajarkan di sekolah lebih cepat menuju
kepunahan;

2) perbincangan bahasa daerah - khususnya bahasa Bugis - menjangkau pula fenomena
kediasporaannya seperti di wilayah Papua dan Sulawesi Tenggara;

3) media komunikasi dalam berbagai level mulai koran, radio, televisi, hingga teknologi digital
secara bersama-sama memiliki peranan penting dalam membumikan dan mengembangkan
bahasa daerah pada konteks kekinian;

4) proses pembelajaran dan pengembangan bahasa daerah di lingkungan sekolah-sekolah
hendaknya mengombinasikan aspek didaktif dan etika-moralitas bagi masyarakat luas; dan

5) pengajaran bahasa daerah sepatutnya dilakukan dengan mengintegrasikan perilaku
kesantunan berbahasa, nilai-nilai positif, dan kearifan-kearifan lokal sebagai totalitas
khasanah budaya Sulawesi Selatan yang dapat menaikkan martabatat manusia.

Isu-isu spesifik tersebut memberikan citarasa baru sekaligus menjadikan Kongres Bahasa
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daerah ini menemukan paradigmanya, bahwa hakikat bahasa daerah bukan sekadar media
komunikasi belaka, melainkan sebagai pilar peradaban manusia pemiliknya. Oleh karena itu,
gerakan kepedulian dan penyelamatan bahasa daerah pada hakikatnya adalah upaya penyelamatan
peradaban dimana bahasa itu hidup. Itulah sebabnya, pelaksanaan kongres ini bukanlah sekadar
pertemuan lima tahunan, melainkan sebuah proses penyelamatan peradaban dan pembumian
kembali nilai-nilai kemanusian melalui penguatan bahasa-bahasa daerah Sulawesi Selatan.

Januari, 2014

Editor
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MODEL PROTOTIPE PROGRAM TRUE TYPE FONTS AKSARA
LONTARAK DAN PENGINTEGRASIANNYA DENGAN PROGRAM
MULTIMEDIA INTERAKTIF UNTUK PEMBELAJARAN BAHASA
DAERAH DI SULAWESI SELATAN

Yusring Sanusi Baso
(Dosen Universitas Hasanuddin)

Abstrak

Artikel ini membahas secara ringkas tentang hasil penelitian terkait model prototipe program
true type fonts aksara lontarak dan pengintegrasiannya dengan program multimedia interaktif
untuk pembelajaran bahasa daerah di Sulawesi Selatan. Model dan prototipe yang dimaksud adalah
pengembangan angka dan diakritik dalam Aksara Lontarak yang dapat digunakan pada komputer,
baik yang berbasis operating sistem windows, macintos, dan opensource. Secara khusus, karakter ini
dikembangkan lebih lanjut dalam bentuk program elektornik yang dapat dijalankan pada pengolah
kata baik pada windows maupun pada macintos. Selain itu, karakter ini juga dapat dijalankan pada
program interaktif lainnya yang berbasis http atau berbasis web. Program yang digunakan dalam
membuat dan merevitalisasi karakter Lontarak tersebut adalah program FontMonger. Hasilnya
pengembangan angka dan diakritik tersebut adalah tersedia file dalam bentuk font.ttf yang diberi
nama Lontara Yusring. Model karakter dan prototipe Lontara Yusring ini sekaligus akan didemokan
di hadapan peserta seminar bagaimana karakter ini diintegrasikan dengan program interaktif lainnya
yang berbasis http. Dengan demikian, inovasi karakter ini diharapkan menarik generasi muda,
khususnya anak sekolah tingkat SD dan SMP serta yang sederajat dalam mempelajari aksara lontara
yang didukung dengan teknologi pembelajaran interaktif.

Kata Kunci: CALL, Aksra Lontarak, Diakritik, SCL, file.ttf

Kepunahan suatu bahasa dapat disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya adalah penutur
bahasa tersebut sudah menjadi penutur dua bahasa (misalnya bahasa Bugis-Makassar dan Indonesia)
dan bahasa kedua (bahasa Indonesia) lebih dominan dari bahasa pertamanya (Bugis-Makassar), jumlah
penutur berkurang, dan karakter tulisan bahasa daerah tersebut belum tersedia, dan jika tersedia,
maka karakter tersebut masih mengandung unsur yang membuat para penuturnya kesulitan untuk
menggunakan dan membacanya. Hal ini dapat kita lihat saat membaca karakter Lontarak yang
tidak memiliki karakter diakritik (penanda konsonan mati dan atau penanda geminasi). Akibatnya,
tulisan dalam aksara Lontarak susah dibaca baik oleh penutur bahasa berkarakter Lontarak itu
sendiri maupun oleh mereka yang bukan penutur bahasa tersebut.

Contoh bahasa daerah yang hampir punah namun dapat diselamatkan adalah bahasa-bahasa
di Alaskan Amerika Serikat. Prof Dr Gary Holton, dari Pusat Bahasa Alaska, Universitas Alaska,
dalam makalahnya berjudul ”Masalah Bahasa-Bahasa Yang Terancam Punah Di NTT Dan Di Selurub
Dunia”, yang dipresentasikan di Universitas Nusa Cendana (Undana), Nusa Tenggara Timur (NTT),
tanggal 15 Mei 2006 mengatakan bahwa situasi bahasa-bahasa asli di Alaska yang hampir punah
kurang lebih sama dengan situasi bahasa-bahasa lokal di Indonesia yang juga hampir punah. Kedua
bahasa ini memiliki masalah yang sama yaitu bahasa-bahasa yang terancam punah. Namun, bahasa-
bahasa Asli di Alaska dapat diselamatkan dan dilestarikan. Karena itu, masalah-masalah bahasa yang
hampir punah perlu diperhatikan perkembangkan dan pelestariannya. Sebanyak 20 bahasa asli di
Alaska yang terancam punah, yaitu Athabascan-Eyak-Tlingit dengan 13 (tiga belas) bahasa, Aleut-
Yupik-Inuit dengan 5 (lima) bahasa, Haida 1 (satu) bahasa, dan Tsimshian 1 (satu) bahasa.

Bahasa-bahasa di Alaska ini terdapat pada propinsi di Amerika Serikat yang luasnya luar
biasa, memiliki jumlah penutur, daerah yang kaya akan sumber daya alam, kaya kebudayaan, dan
kaya bahasa karena memiliki kosa kata yang masih dituturkan, namun belum memiliki karakter
tersendiri (hanya menggunakankarakter latin). Bahasa-bahasa ini digunakan, namun sebagaian
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generasi mudanya hanya menggunakan pada waktu-waktu tertentu saja. Dengan demikian, sejalan
dengan perjalanan waktu, maka bahasa-bahasa ini mulai asing di telinga generasi muda masyara:kat.
Alaska. Keadaan ini membawa bahasa-bahasa tersebut terancam punah. Keadaan yang sama terjadi
pada bahasa-bahasa yang terdapat di Indonesia, misalnya di NTT dan daerah lainnya.

Bahasa Bugis Makassar dalam Tuturan

Dalam hubungannya dengan bahasa Bugis-Makassar, meskipun pelajaran Bugis-Makassar
telah ditawarkan mulai pada tingkat SD/MI dan SMP/MTs, bahasa Bugis-Makassar nampaknya
tergantikan oleh bahasa Indonesia dalam petuturan sehari-hari. Boleh jadi penutur bahasa Bugis-
Makassar memilih bahasa Indonesia disebabkan oleh adanya kosa kata yang belum tersedia dalam
bahasa Bugis-Makassar. Memang secara alamiah, penutur bahasa ini dapat menyerap suatu kosa kata
dari bahasa lain ke dalam bahasa Bugis-Makassar secara alamiah dengan pola tertentu. Contoh serapan
dari bahasa lain yang diserap ke dalam bahasa Makassar, adalah kata "botol” menjadi "botolo”,
"potlot” menjadi "potolo”, "komputer” menjadi "kompotere”, "quran” menjadi "qurangang”,
dan “hadits” menjadi "haddisi”. Namun, kata file dan password misalnya, masih sulit dicari pola
serapannya ke dalam bahasa Makassar. Kedua kata ini (file dan password) nampaknya lebih mudah
diucapkan dalam bahasa Indonesia. Wajar jika bahasa nasional ini menjadi pilihan utama dalam
berkomunikasi dibandingkan dengan memilih bahasa Bugis-Makassar.

Dalam kehidupan sehari-hari, tidak sulit untuk mendengarkan masyarakat Bugis-Makassar
yang jika bertemu tidak menggunakan bahasa daerah ini. Berapa banyak penutur bahasa Bugis
yang jika bertemu sesamanya melakukan komunikasi dalam bahasa Bugis? Berapa banyak penutur
bahasa Makassar yang jika bertemu sesamanya melakukan komunikasi dalam bahasa Makassar?
Bandingkan dengan masyarakar penutur bahasa Jawa, mereka selalu mendahulukan bahasa Jawanya
dalam berkomunikasi dengan sesama penutur bahasa Jawa. Mereka melakukannya tanpa malu dan
terkadang tidak mempedulikan orang sekeliling. Penulis berkali-kali mengalami hal ini pada suatu
acara tertentu. Penulis sedang berbincang dengan seorang penutur bahasa Jawa, tiba-tiba seorang
teman dari suku Jawa datang, maka serta merta kedua teman penulis menggunakan bahasa Jawa tanpa
mempedulikan kehadiran penulis. Setelah sesaat kemudian, baru mereka kembali menggunakan
bahasa nasional kita saat penulis terlibat dalam topik pembicaraan ini. Hal ini sering menjadi
pertanyaan bagi penulis, kenapa suku Bugis-Makassar tidak seperti suku Jawa dalam memaknai dan
menggunakan bahasa daerahnya? Malukah suku Bugis-Makassar menggunakan bahasa ini? Apakah
rasa nasionalis yang dikedepankan oleh suku Bugis-Makassar sehingga mereka risih menggunakan
kedua bahasa ini? Jawabannya ada pada penutur bahasa Bugis dan Makassar.

Hal lain yang menyebabkan bahasa Bugis-Makassar kurang digunakan sebagai bahasa
tuturan dalam keluarga adalah adanya penutur bahasa ini yang menikah dengan penutur bahasa
suku lain. Hal ini mengakibatkan keturunan keluarga tersebut tidak mampu menggunakan bahasa
daerah ini. Tidak jarang sebuah pasangan keluarga, suami suku Makassar dan istri suku Bugis atau
sebaliknya, memiliki anak-anak yang tidak mampu menggunakan kedua bahasa tersebut, bahkan
salah satunya sekalipun.

Boleh jadi media yang kurang untuk bertutur dalam bahasa Bugis-Makassar menjadi
alasan kedua bahasa ini kurang digunakan. Jarang sekali kita mendengar media elektronik yang
menampilkan kedua bahasa ini sebagai bahasa tuturan dalam suatu acara. Kecuali pada acara Radio
Gamasi yang menyiapkan tuturan dalam bahasa Bugis pada pagi hari dan tuturan dalam bahasa
Makassar di sore hari. Termasuk dalam hal ini adalah ceramah agama di TVRI yang mengunakan
kedua bahasa ini. Tetapi pertanyaan yang diajukan adalah seberapa banyak pendengar dan pemirsa
yang menikmati acara ini?

Lomba atau kompetisi yang menggunakan kedua bahasa inipun hampir tidak terdengar.
Lomba bercerita dalam bahasa Bugis-Makassar, hampir tidak pernah kita dengar. Begitu pula dengan
lomba melantungkan puisi dalam kedua bahasa ini, hampir tidak pernah dilaksanakan, kecuali pada
institusi pendidikan, misalnya jurusan Sastra Daerah Unhas yang seringkali mengadakan lomba

puisi dalam bahasa daerah.
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Aksara Lontarak dalam Budaya Baca Tulis

Di sisi lain, aksara Lontarak kurang dan bahkan tidak digunakan dalam budaya baca tulis
disebabkan aksara Lontarak belum memiliki diakritik. Masih segar dalam ingatan penulis saat
wakil presiden H.M. Jusuf Kalla yang mengatakan bahwa beliau sepdiri saat akan membaca naskah
Lontarak sudah merasa ’capek’ terlebih dahulu sebelum beliau benar-benar membacanya. Hal
tersebut disebabkan seseorang harus berpikir bagaimana bacaan setiap kosa kata sebelum membaca
naskah Lontarak tersebut. Beliau pun menganjurkan agar aksara Lontarak diberi diakritik (sistem
penanda huruf mati).

Wacana menambah diakritik terhadap aksara Lontarak sebenarnya telah dilakukan. Barbara
Friberg pernah membuat prototipe diakritik aksara Lontarak. Bahkan Dr. Tajuddin Maknum, S.U,
dosen Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin, pada seminar tahun 2007 di Hotel Clarion telah
mewacanakan agar akasara Lontarak ditambah penanda diakritik. Atas wacana tersebut, ada peserta
seminar yang setuju namun tidak kurang yang menolak dengan alasan keluar dari kebiasaan dan
ciri khas akasara Lontarak itu sendiri. Bahkan ada peserta yang membuat pernyataan dalam bahasa
Makassar “appare corak beru” artinya Dr. Tajuddin Maknum, S.U membuat hal yang baru yang
tidak sesuai dengan budaya dan kebiasaan baca tulis aksara Lontarak selama ini.

Sebenarnya, penambahan karakter pada suatu aksara dilakukan juga dalam aksara lain.
Aksara Arab (huruf hijaiyyah), sebagai contoh, telah mengalami penambahan karakter. Disebutkan
bahwa pada awalnya, karakter Arab ini tidak memiliki titik. Sebagai contoh adalah huruf ba, ta,
dan tsa. Ketiga huruf ini memiliki bentuk seperti perahu. Hal ini menyebabkan masyarakat Arab
sulit membedakan antara huruf ba, ta, dan tsa. Untuk membedakan ketiga huruf ini, maka pada
masa pemerintahan khlaifah Ali bin Abi Thalib seorang ilmuwan pada masa itu yang bernama Abu
Aswad Ad-Dualiy diminta untuk menambahkan titik sebagai pembeda. Jadi meskipun ketiga huruf
ini memiliki bentuk seperti perahu, namun dengan titik di bawah dan di atas, ketiganya tetap dapat
dibedakan. Sebuah titik di bawah karakter tersebut untuk huruf ba, dua buah titik di atas untuk
huruf ta, dan tiga buah titik di atas untuk huruf sa. Begitu pula dengan huruf lainnya, misalnya
sin dan syin, dhad dan shad, thad dan tzad, ra dan zei, dal dan dzal yang memiliki bentuk yang sama
tetapi dibedakan dengan hanya sebuah titik.

Pengembangan karakter Arab tersebut tidak hanya berhenti sebatas penambahan titik.
Sebab meskipun semua huruf Arab (hijaiyyah) tersebut, telah diberi titik untuk membedakan
huruf yang memiliki bentuk yang sama, namun masyarakat bukan penutur bahasa Arab masih
mengalami kesulitan membaca naskah Arab, khusunya kitab suci Al-Quran. Maka seorang ulama
muslim, Ahmad Khalil tampil memberi tanda baca vokal (vokalisasi) terhadap karakter huruf Arab.
Penambahan harakat atau baris sebagai penanda vokal juga dilakukan. Tanda fathah sebagai vokal
a, kasrah sebagai vokal i, dhammah sebagai vokal u, sukun sebagai penanda konsonan tanpa vokal
(mati), dan tasydid sebagai penanda geminasi. Penambahan harakat ini sangat membantu penutur
bukan Arab dalam membaca naskah berbahasa Arab. Meskipun dalam naskah kontemporer (surat
kabar, majalah, buku, dll), naskah-naskah Arab ditulis tanpa harakat. Tetapi, bagi penulis yang
hendak membantu memudahkan pembaca naskah-naskah berbahasa Arab tersebut, dapat saja
menambahkan harakat.

Usaha menambah titik dan harakat untuk mempermudah proses baca tulis bahasa Arab
dapat saja ditiru untuk mempermudah proses baca tulis dengan aksara Lontarak. Penambahan yang
bisa dilakukan adalah penambahan diakritik (baca: penanda konsonan tunggal tanpa vokal). Dengan
demikian, sebuah kata dalam bahasa Makassar, misalnya kata ”bl” bisa dibaca: bala (bencana) dan
balla (ramah). Cara membaca kata ini, jika tidak diberi penanda diakritik, sangat tergantung dari
posisi kata tersebut dalam kalimat. Dengan kata lain, cara membacanya tergantung konteks kalimat
itu sendiri.

Hal lain yang perlu disikapi masyarakat Bugis-Makassar adalah aksara Lontarak belum
memuat aksara Angka. Aksara angka yang digunakan selama ini hanyalah aksara angka Arab.
Dilihat dari sudut pandang simetrisasi (kesamaan bentuk dan karakter penulisan), angka Arab
sangat berbeda dengan karakter aksara Lontarak itu sendiri.
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Metode Penelitian Yang Telah Dan Masih Dilakukan

Dalam memelihara bahasa-bahasa yang terancam punah, maka beberapa langkah dan
pendekatan yang sering dilakukan adalah memaksimalkan penggunaan teknologi komputer.
Sehubungan dengan hal tersebut maka setiap tahapan kegiatan ini adalah mengintegrasikan
proses dokumentasi, penyiapan materi ajar, dan implementasi metode tersebut. Akhirnya, output
penelitian ini diharapkan dapat membantu generasi muda pengguna aksara Lontarak, tidak hanya
dalam penggunaan karakter bahasa tersebut tetapi juga akan memunculkan rasa memiliki dan
bangga akan bahasa yang menggunakan aksaran Lontarak ini.

Adapun model pengintegrasian kegiatan ini dilakukan dengan membuat satu server utama
dan beberapa server pendukung. Server utama didesain sebagai management sumber daya sedangkan
server pendukung akan digunakan untuk beberapa tujuan khusus. Desain ini dimaksudkan untuk
menyimpan rekaman tuturan, memudahkan mengedit rekaman tuturan tersebut serta menjadi
sumber data materi ajar yang online. Untuk mendukung hal ini, telah dilakukan tiga kegiatan
(Bahasa Makassar sebagai sampel), yaitu:

1. Menyiapkan sistem untuk mengatur dan mengedit data dan arsip bahasa Makassar menjadi
data digital,

2. Menyiapkan sistem untuk mengatur dan mengedit data-data rekaman tuturan bahasa
Makassar, dan

3. Membuat dan menyusun sistem untuk mengatur dan menyiapkan materi ajar bahasa
Makassar.

Masing-masing sub sistem tersebut akan diinstal pada sebuah serever pendukung. Selanjutnya
server-server pendukung ini akan digabung pada server utama.

Meskipun penelitian berbasis integrasi kegiatan dan metode telah dilakukan untuk bahasa
lain, namun diharapkan usaha ini merupakan metode awal untuk menyelamatkan bahasa-bahasa
yang menghadapi kepunahan, minimal karakternya tidak lagi dikenal oleh penutur generasi muda
bahasa tersebut. Dengan penggunaan teknologi komputer, diharapkan penutur bahasa Makassar
menghargai bahasa dan tradisi budayanya. Dengan demikian, penelitian ini tidak semata-mata
melakukan dokumentasi terhadap bahasa Makassar, tetapi juga menyiapkan materi dan metode
pengajarannya yang menggunakan teknologi komputer.

Dokumentasi Data Bahasa Makassar Secara Digital

Dokumentasi bahasa Makassar dilaksanakan dengan melibatkan berbagai peneliti dari
berbagai bidang ilmu. Dokumentasi ini akan berbentuk digital. Karena itu, dalam penelitian ini
dibutuhkan ahli program komputer, ahli dalam pembelajaran bahasa berbantuan komputer, dan
ahli dalam bidang linguistik terapan yang juga sangat familtar dengan teknologi komputer.

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan secara terintegrasi adalah sebagai berikut:

1. Menyiapkan aksara lontarak yang lebih lengkap, terdiri atas karakter angka dan diakritik,

2. Menyiapkan rekaman tuturan (nyanyian, pantun, cerita, dan ungkapan-ungkapan kebijakan
lokal),

3. Materi pembelajaran bahasa Makassar secara online yang disiapkan pada server pendukung.
Mater: ini akan disusun dalam empat kemahiran bahasa (menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis) berdasarkan tingkat kesulitan. Materi lainnya adalah tata bahasa Makassar,

4. Sebagai tambahan, akan disiapkan berbagai tulisan dan artikel yang berhubungan budaya
Makassar secara online pada server utama.

Kerangka Kerja secara Terintegrasi

Penelitian ini akan dibagi ke dalam empat tahap. Karena itu, kerangka kerja secara terintegrasi
dapat dilihat berdasarkan desain berikut:

1. Field recording: Perekaman bunyi dasar bahasa Makassar, termasuk tuturan dalam bentuk
nyanyian, puisi, cerita dan kalimat yang mengandung kebijakan lokal.
2. Archiving: Melakukan revisi (editing) terhadap hasil rekaman di lapangan
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3. Multimedia transformation: Melakukan analisis dan validasi terhadap data-data rekaman
sebelum meng-upload secara online.
4. E-learning: Membuat materi online pembelajaran bahasa Makassar

Field Recording .

Tim enumerator turun ke lapangan dan merekam berbagai data yang dibutuhkan seperti
telah diuraikan pada poin-poin sebelumnya. Data-data tersebut didigitalkan. Data-data rekaman
yang berbentuk bunyi diedit dengan menggunakan program NeroWave Editor. Sedangkan kosa-
kata diedit dan didatabase menggunakan program MySQL dan program database lainnya yang
kompatibel dengan karakter bahasa Makassar (disebut aksara lontarak). Selanjutnya, jika data yang
direkam dan didata dianggap sudah lengkap disimpan pada server utama.

Archiving (Pengarsipan)
Pengarsipan yang dimaksud adalah membuat data-data dalam bentuk cetak dan non-cetak.
Pada media non-cetak, pengarsipan diatur sedemikian rupa sehingga memudahkan para pengguna

melakukan pencarian terhadap sesuatu yang berhubungan dengan bahasa Makassar. Sedankan media
cetak berfungsi sebagai arsip dan cadangan (back up).

Multimedia Transformation

Data-data dalam bahasa Makassar ini baik yang berbentuk suara, gambar, dan lainnya,
disimpan dalam bentuk file sesuai jenisnya. Demikian pula dengan setiap kata dalam bahasa Makassar
disimpan dalam bentuk tulisan ortografi karakter lontarak. Beberapa kata dibuatkan image untuk
memudahkan pemahaman. File-file ini kemudian disimpan pada server utama.

E-Learning

Kegiatan terakhir dalam projek mandiri ini adalah menemukenali metode efektif dalam
mengajarkan bahasa Makassar secara formal kepada penuturnya, khususnya generasi muda (tingkat
SD/MI dan SMP/Tsanawiyah). Metode ini juga diharapkan untuk pengajaran bahasa Makassar
kepada bukan penutur asli. Karena itu, untuk mendukung pembelajaran mandiri (self-study) maka
pilihan utama dalam projek ini adalah menggunakan komputer berbasis Internet (Internet-based
learning).

E-Learning dalam projek ini akan terdiri atas selfaccess, reference sources, discussion forum,
and virtual learning class-rooms. Tujuan utama e-learning ini adalah meningkatkan pengalaman
siswa belajar secara mandiri menggunakan multimedia dan internet, meningkatkan daya belajar
mandiri siswa, dan memperluas jaringan pembelajaran tersebut.

Hasil Penelitian Mandiri Sementara

Tidak banyak literatur yang dapat menjelaskan tentang keberadaan lambang bilangan
dalam Lontarak. Satu-satunya literatur yang memuat informasi tentang adanya lambang bilangan
dalam lontarak adalah buku yang disusun oleh Bapak Drs. Nurdin Yusuf (Dosen Sastra Daerah
Fakultas Sastra Unhas) yang berjudul I Pallawagau (Yusuf, 2005). Dalam buku tersebut (hlm 63-65)
diceritakan sejarah terbentuknya Kerajaan Tosiwalu dengan rajanya yang bernama Raja Pateddungt
dan Perdana Mentrinya Sappe Wali. Dikemukakan pula bahwa baik Raja maupun Perdana Mentri
masing-masing menciptakan lambang bilangan. Namun karena buatan Perdana Mentri Sappe Wali
lebih sesuai, maka lambang bilangan tersebut digunakan menggantikan lambang bilangan buatan
Raja Pateddungi. Sayang sekali, karena kesulitan dalam penulisan, maka lambang tersebut tidak
dapat dicantumkan.

Ketika angka atau lambang bilangan tersebut dicoba ditelusuri keberadaannya ke beberapa
orang yang dikenal sebagai penutur bahasa Bugis, baik yang berumur berumur 40, 50, 60 hingga
60 tahun ke atas, semuanya tidak mengenal angka yang telah diciptakan oleh Perdana Mentri1 Sappe
Wali. Boleh jadi mereka yang menjadi responden tersebut tidak mengetahuinya karena lokasi.
Artinya responden tersebut berasal dari Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan yang tidak selokasi
dengan Kerajaan Tosiwalu di Kabupaten Sidrap Sulawesi Selatan.
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Terlepas lambang bilangan tersebut tidak dikenal luas oleh masyarakat penutur bahasa
Bugis, sisi yang patut kita hargai bersama adalah kegigihan Bapak Drs Nurdin Yusuf mengemukan
usaha masyarakat Kerajaan Tosiwalu membuat angka atau lambang bilangan. Usaha ini tentunya
dapat merekan dan melestarikan kekayaan intelektual para pendahulu kita.

Secara umum dalam percakapan sehari-hari, baik penutur-penutur bahasa Bugis-Makassar
maupun penutur beraksara Lontarak lainnya, mereka memiliki angka dan lambang bilangan.
Penutur bahasa Bugis mengenal angka mulai dari "sedd:” hingga "sappulo”. Begitu juga dengan
penutur bahasa Makassar, mereka memiliki ungkapan ”se’re hingga sampulo” Sayang sekali ungkapan
ini tidak terlambangkan dalam bentuk angka Lontarak yang dikenal secara luas dalam masyarakat
Bugis, Makassar, dan Mandar (Tika, 1995).

Sehubungan dengan hal ini, maka penelitian ini mencoba mengusulkan bentuk angka
Lontarak dilengkapi dengan program font yang kompatibel dengan sistem operasi Windows (office
word) dan Macintosh. Penelitian ini telah mendesain karakter akasara Lontarak untuk memenuhi dan
menyempurnakan aksara sebelumnya. Berikut adalah aksara lontarak dengan tombolnya. Aksara
ini telah tersedia dalam bentuk TTF untuk kebutuhan sistem operasi Windows. Secara singkat, file.
ttf aksara lontarak ini dinamakan dengan LTRUNHAS.ttf (Lontarak Unhas). Adapun karakter dan
tombolnya pada keyboard tipe QWERTY adalah sebagai berikut:

e

Secara singkat, tambahan karakter aksara Lontarak adalah angka dan penanda diakritik.
Penjelasan lengkap tentang penambahan tersebut adalah sebagai berikut:

Pengembangan Angka Lontarak

Bentuk lambang bilangan Lontarak dimodifikasi dari prinsip dasar pembuatan aksara
Lontarak itu sendiri. Beberapa tulisan pernah mengungkapkan dasar pembuatan aksara Lontarak.
Segi empat ketupat sering dijastifikasi sebagai dasar aksara lontarak. Segi empat belah ketupat ini
dianalogikan sebagai huruf SA (s). Huruf inilah yang memjadi dasar aksara Lontarak lainnya. Huruf
KA (k) misalnya, adalah huruf SA yang dibuang dua sisi atas dan bawah. Huruf TA (t) adalah
separuh huruf SA bagian atas. Sebaliknya, huruf MA (m) adalah separuh huruf SA (s) bagian bawah.
Demikian pula dengan huruf HA (h) yang merupakan gabungan dua buah huruf SA. Secara ringkas
dapat disebutkan bahwa pola dasar aksara Lontarak adalah huruf SA.

Pendapat yang lain yang kurang lebih sama adalah huruf SA (s) diampil dari walasoji (lwso]),
yaitu anyaman bambu yang lubang-lubangnya membentuk huruf SA (s). Lubang walasoji tersebut
yang berbentuk huruf SA (s) dipercaya sebagai ide dasar pembuatan aksara Lontarak.

Huruf SA (s) dengan bentuk sulapa eppa (jlp Ap) dengan empat sisinya tersebut oleh
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Mattulada (Latoa) dianggap sebagai wakil empat unsur dasar manusia, yaitu air, tanah, angin dan
api. Dalam Nalar, 2006, Cristian Pelras (The Bugis) menerjemahkan sebagai empat kualitas moral
masyarakat Bugis, yaitu panrita (pRt), acca (ac), warani (wrN) dan sugi (;G). Dengan demikian,
sulapa eppa ini dianggap sebagai dasar filosofis pembuatan aksara Lontarak.

Berdasarkan atas literatur tersebut, diusulkanlah angka atau lambang bilangan untuk
Lontarak. Angka atau lambang bilangan ini juga mengacu ke filosofis dasar huruf SA (s) atau bentuk
sulapa eppa (jlp Ap). Angka NOL (0) dengan membuang sisi kanan bawah huruf SA (s). Angka
SATU (1) dengan membuang sisi atas kiri huruf SA (s). Adapun angka DUA (2) dibentuk dengan
menghilangkan sisi kanan atas huruf SA (s). Sedangkan angka TIGA (3) dibuat dengan melenyapkan
sisi kiri bawah huruf SA (s).

Untuk angka 4 hingga 9, huruf SA (s) diberi tambahan khusus. Pada angka EMPAT (4)
tambahan garis lurus diberikan pada sisi kiri atas huruf SA (s). Hal serupa diberikan untuk angka
LIMA (5) dengan posisi terbalik dari angka EMPAT. Demikian pula dengan angka berikutnya
secara berturut-turut mendapat tambahan, yaitu angka ENAM (6), TUJUH (7), DELAPAN (8),

dan SEMBILAN (9). Secara ringkas, lambang bilangan Lontarak yang diusulkan tersebut adalah
sebagai berikut:

> < > h -4 4 & E- o C v

1 s 3 4 5 6 J 3 9 0

Angka-angka atau lambang bilangan tersebut diusahakan tetap berpatron ke huruf SA ()
atau ke bentuk dasar sulapa eppa (lp Ap). Hal ini diusakan agar pandangan masyarakat bahwa
bentuk dasar aksara Lontarak yang menyerupai belah ketupat, lawasoji, dasar penciptaan dan
empat sisi kualitas moral masyarakat Sulawesi Selatan tetap terakomodasi dalam bentuk angka dan
lambang bilangan yang diusulkan tersebut.

Contoh penggunaan angka Lontarak tersebut adalah: tahun 2007 dapat ditulis dengan 2007.
J1 Dato Ribandang No 45 ditulis dto Rbd 45.

Penambahan Diakritik dalam Aksara Lontarak

Pada bulan November tahun 2007, dalam seminar Internatinal tentang Aksara Lontarak,
Wakil Presiden RI Yusuf Kalla mengatakan bahwa beliau tidak tertarik lagi membaca naskah
Lontarak saat ini. Hal itu disebabkan karena saat hendak membaca naskah Lontarak tersebut,
seorang penutur asli Bugis-Makassar sekalipun harus berpikir dan menebak bagaimana membaca
sebuah kosa kata yang tidak memiliki tanda baca. Frase yang tertulis di depan Rumah Sakit Labuang
Baji, yaitu l}a b] dapat dibaca ’Labbua Baji’ artinya’Yang Panjang itulah yang baik’. Di samping itu,
kata tersebut dapat pula dibaca "Labuang Baji’ artinya ’ Tempat Penginapan yang baik’. Jika demikian
halnya, beliau khawatir, generasi muda penutur bahasa ini akan semakin menjauhi atau tidak peduli
lagi dengan warisan intelektual yang tidak ternilai dari nenek moyang Bugis-Makassar, yaitu aksara
Lontarak. Beliau mengharapkan agar dalam aksara ini diberikan tanda baca. Selain itu, karakter ini
harus dapat digunakan dalam teknologi komputer.

Sejalan dengan apa yang dikemukan oleh wakil presiden RI tersebut, penulis sepakat untuk
menambahkan tanda atau karakter. Berikut adalah tanda atau karakter yang mungkin digunakan
dalam mempermudah penulisan dan pembacaan aksara Lontarak.

-~

» tanda koma, ‘tanda seru, 2 tanda tanya, #/ “k[konsonan-k] serta

/7 +k [double / geminasi-kk] .
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Kesimpulan

Hasil yang diperoleh pada tahun pertama dari penelitian ini tersedia program Aksara
Lontarak dalam bentuk file.ttf yang dapat digunakan dalam pengolah kata (MS Office Word).
Program ipi telah melengkapi Aksara Lontarak sebelumnya yang belum menyediakan karakter
Angka dan tanda Diakritik. File.ttf Aksara Lontarak ini pun untuk sementara hanya dapat di-run
atau diaktifkan pada Sistem Operasi Windows XP dan MS Office 2003. File.ttf ini juga dapat di-run
atau dijalankan pada OpenSource, misalnya Ubuntu.

Hal lain yang ditemukan dalam penelitian tahun pertama ini adalah kumpulan syair-syair
dan cerita tutur bahasa Makassar yang dapat dijadikan bahan bacaan pembelajaran bahasa daerah
pada tingkat SD atau SMP dan yang sederajat. Syair-syair dan cerita tutur tersebut akan mendukung
dan mempertahankan kearifan lokal masyarakat suku Makassar di Sulawesi Selatan.
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Resume

Nikmati sensasi berfacebook ria dengan aksara lontara. Ada dua hal yang penting adalah
sebagai berikut.
1. Penambahan karakter; penambahan angka; dan penambahan diakritik pada aksara lontara.
2. Integrasi
Kedua hal tersebut di atas disebabkan oleh beberapa faktor kondisi sebagai berikut.
1. Kondisi pertama: mahasiswa sekarang
Teknologi seperti O2
Mahasiswa rata-rata memiliki lima alat teknologi
97% mahasiswa memiliki mobile
Mahasiswa mengakses minimal empat website sehari
Kehidupan mereka dipenuhi dengan djejaring
2. Kondlsl kedua: perubahan pedagogis
a. Setiap kampus menyediakan IT

o a0 op
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b. Setiap dosen memiliki laptop/PC
c. Kurikulum
3. Kondisi ketiga: evolusi pembelajaran
a. Sistem online dapat meningkatkan interaksi mahasiswa
b. Teknologi informasi dihadapan kita saat ini sangat canggih
c. Setiap hari teknologi berubah secara cepat
d. Generasi anak-anak kita tidak sama dengan generasi kita
Perlukah karakter lontara dimodifikasi? Sejarah sukses penulisan bahasa Arab berkembang
sebagai berikut.
1. Penambahan titik (abu as’ad ad doaliy)
2. Penambahan harakat (ahmad khalil)
3. Penambahan diakritik
Secara modifikasi terdiri atas dua yaitu marking dan angka. Marking terdiri atas dua yaitu
konsonisasi sedangkan angka ada satu yaitu semitrisasi.
Teks kemampuan teknologi pendidikan melalui aksara lontara secara online terdiri atas tiga
yaitu sebagai berikut.
1. Pilihan ganda
2. Isian ompong
3. menjodohkan

Pertanyaan
1. Pak Sanusi
Bagaimana cara bahasa daerah tidak perlu dikhawatirkan sebagai bahasa lontara (bahasa
sandi)? (ditujukan kepada Pak Yusring)
2. Pak Edi (Yogyakarta)

Bagaimana cara mengajarkan huruf lontara kepada anak? (Ditujukan kepada Pak Yusring)

Jawaban

1. Agar bahasa tidak mengkhawatirkan yaitu bahasa daerah harus diajarkan di sekolah ataupun
di lingkungan keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, bahasa daerah di sekolah harus
menjadi satu mata pelajaran studi bukan sebagai muatan lokal. Adapun cara yang lain yaitu
bahasa lontara sudah dimodifikasi dan ini terbukti dengan menggunakan bahasa lontara di
facebook.

2. Cara mengajarkan lontara kepada anak-anak sama halnya dengan mengajar bahasa Arab yaitu
dengan menggunakan lontara gundul setelah anak-anak tersebut hafal seluruhnya kemudian
huruf lontara itu diberi tanda titik pada setiap huruf lontara, lalu memberi harakat dan
terakhir adalah memberi diakritik.
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